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ABSTRAK
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Pembimbing I : Dr. Heliati Fajriah, MA
Pembimbing II : Rani Puspa Juwita, M.Pd
Kata Kunci : APE Papan Alur, Berpikir Simbolik

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan yang ada di TK Putra Bangsa adalah
kurangnya media terutama media dalam mengembangkan kemampuan berpikir
simbolik anak, media yang ada hanya berupa poster sehingga anak mudah bosan
dalam proses pembelajaran. Rumusan masalah adalah bagaimana pengembangan dan
kelayakan APE Papan Alur dalam mengembangkan kemampuan berpikir simbolik
anak usia 4-5 tahun. Tujuan penelitian untuk mengembangkan dan melihat kelayakan
APE papan alur dalam mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5
tahun. Jenis penelitian yang dipakai ialah Research and Development dengan memakai
model ADDIE yang terdiri lima tahap yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Berdasarkan penilaian validasi materi APE papan alur
dari ahli materi, jumlah skor 24 dan nilai rata-rata 3,43 dengan kategori layak. Validasi
media mendapat jumlah skor 36 dan nilai rata-rata 3 yang masuk kedalam kategori
layak. Kemudian untuk hasil lembar observasi kemampuan berfikir simbolik anak
mendapatkan skor dari validator 186, jumlah butir pertanyaan 4, jumlah anak uji coba
17 orang, rata-rata skor skala likert 68, skor ideal yang didapat 258, hasil persentase
73% yang masuk dalam kategori layak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa APE papan alur dapat mengembangkan kecerdasan simbolik anak usia 4-5
tahun dan layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kognitif merupakan salah satu dari enam aspek

perkembangan anak usia dini yang harus dicapai. Kognitif yaitu yang berhubungan

dengan kegiatan berpikir itu bekerja. Kognitif mempunyai peran penting bagi

keberhasilan dalam belajar, karena sebagian aktifitas belajar menggunakan daya

berpikir. Menurut Piaget dalam jurnal ceria perkembangan kognitif dibagi menjadi

empat tahapan, yaitu sensori motoris (usia lahir-2 tahun), pra-operasioanl (usia 2-7

tahun), operasional konkret (usia 7-11 tahun) dan operasional formal (usia 12 tahun

keatas). Piaget dalam teorinya menyebutkan pada tahapan pra-operasional yakni

usia 2-7 Tahun, anak sudah mulai mempersentasikan dirinya dengan kata-kata,

bayangan, dan gambar-gambar. Pada tahap ini anak akan mengembangkan

kemampuan untuk menggambarkan sebuah objek yang tidak ada.1

Pada dasarnya tujuan dari PAUD adalah untuk mengembangkan berbagai

jenis aspek kemampuan yang dimiliki anak dari kecil sehingga memiliki kesiapan

untuk kedepannya dalam mengadaptasi diri pada lingkungan baru.2

1 Ani Bodedarsyah dan Rita Yulianti, Meningkatkan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak
Usia Dini Kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Dengan Media Pembelajaran Lesung Angka, Jurnal Ceria,
Vol.2, No.6, 2019, ISSN: 2614-6347.

2 Muazzar Habibi, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini (Buku Ajar SI PAUD), (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), h.112
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Berfikir simbolik adalah anak usia dini berpikir tentang simbol-simbol atau

membayangkan sebuah objek yang yang tidak ada dihadapannya.1 Dalam

kehidupan sehari-hari anak akan menjumpai angak dan huruf karena saat memasuki

sekolah dasar anak akan belajar matematika, sehingga anak harus tau simbol-

simbol atau angka. 2 Dengan begitu dapat menstimulus pertumbuhan dan

kemajuan anak diberbagai bidang pendidik memerlukan penunjang proses belajar

untuk anak yaitu menyediakan media belajar dan APE, karena anak belajar lewat

bermain.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang peneliti dilihat dipasar, media untuk

pemebelajaran yang dijual terutama pembelajaran untuk kemampuan berpikir

simbolik anak menggunakan bahan dari plastik, kayu atau ampas kayu dengan

harga jual yang tinggi. Sehingga peneliti mengembangkan suatu untuk anak dapat

belajar sambil bermain karena Anak usia dini adalah anak yang mengalami masa

keemasan, yaitu perkembangan dan pertumbuhan anak dalam semua aspek

berkembang sangat pesat pada usia anak 0-8 tahun, serta tubuh dan pikiran sudah

matang. Ada enam aspek perkembangan yang harus difokuskan kepada anak usia

dini yakni mencakup: nilai agama dan moral, nilai pancasila, fisik motorik, kognitif,

bahasa, dan sosial emosional. Salah satu perkembangan anak yang harus dicapai

1 Felani Henrianti Priyono, dkk., Kemampuan Berpikir Simbolik Pada Anak Usia 5-6 Tahun,
Jurnal: Kumara Cendekia, Vol. 9, No. 4, Tahun 2021, h. 212

2 Delfia dan Mayar, Penanaman Konsep Berhitung Anak Melalui Permainan Pencocokan
Kepingan Buah, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 1, Tahun 2020, h. 215
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adalah perkembangan kemampuan berpikir simbolik anak. Berpikir simbolik ialah

anak mempersentasikan benda yang tidak ada dihadapannya dengan menggunakan

lambang bilangan dan huruf.3 Menurut Piaget dalam jurnal Nurysamsiah (2019)

kemampuan berpikir simbolik adalah kemampuan untuk berpikir tentang objek dan

peristiwa, walaupun objek dan peristiwa tersebut tidak hadir secara nyata (fisik)

dihadapan anak. Kemampuan berpikir simbolik anak terjadi pada rentang usia 2-7

tahun masa ini disebut sebagai tahapan pra-operasional. Dengan begitu untuk

menstimulus pertumbuhan dan perkembangan anak diberbagai bidang pendidik

memerlukan penunjang proses belajar bagi anak yaitu menyediakan media belajar

dan alat permainan edukatif (APE), karena kegiatan belajar anak melalui bermain.4

Alat permainan edukatif (APE) salah satu media penunjang proses belajar.

APE adalah segala sesuatu yang bisa dipakai untuk sarana atau alat permainan yang

mengandung nilai pendidikan dan bisa mengembangkan semua aspek

perkembangan anak, baik yang berasal dari lingkungan sekitar (alam) ataupun yang

sudah dibuat (dibeli).5 Piaget dalam buku Izzaty menekankan pentingnya

permainan sebagai kesempatan penting untuk pembelajaran ketika anak-anak

terlibat dalam permainan simbolis.6 Dengan memakai APE anak bisa belajar sambil

3 Felani Henrianti Priyono, dkk., Kemampuan Berpikir Simbolik... 213
4 Hasni Nursyamsiah, dkk. Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia Dini Pada Usia 5-6

Tahun, (Jurnal :Ceria, Vol.2 No.6 Tahun 2019), ISSN: 2614-6347, h. 287.

5 Riyani Ariesta, Alat Permainan Edukatif Sekitar untuk Anak Usia 0-1 Tahun, (Bandung: PT
Sandiarta Sukses, 2017), h. 2.

6 Rita Eka Izzaty, Perilaku Anak Prasekolah, (Gramedia: Jakarta, 2017), h.40.
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bermain karena sebagian besar pembelajaran anak diperoleh dari bermain. APE

sangat penting bagi anak usia dini karena APE merupakan permainan yang

bertujuan untuk merangsang daya pikir anak, selain itu APE juga dapat membantu

anak dalam mengembangkan dirinya, dapat meningkatkan kemampuan komunikasi,

daya berpikir dan percaya diri anak, dan dapat meransang imajinasi anak.7

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 6

Maret 2023 di TK Putra Bangsa kelompok A (usia 4-5 tahun) Aceh Besar peneliti

melihat kurangnya alat permainan edukatif yang digunakan guru disaat proses

pembelajaran tetapi hanya menggunakan papan tulis, alat tulis dan media poster-

poster gambar untuk mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak, ini

dikarenakan kurangnya APE disekolah tersebut terutama untuk mengembangkan

kemampuan berpikir simbolik, ini menyebabkan proses pembelajaran kurang

menarik perhatian anak, dan dapat juga ditemukan anak yang belum mengenal

bunyi huruf dan atau merangkai beberapa bunyi huruf, anak belum mampu

menunjukan minat pada bentuk-bentuk dan huruf-huruf, menamainya dan

mengasosiasikan nama huruf dengan simbolnya, anak belum bisa menyebutkan

bilangan secara berurutan, anak belum bisa memahami bilangan terakhir yang

disebut menunjukan banyaknya benda yang dihitung. Selain observasi peneliti

melakukan wawancara dengan guru, menemukan kurangnya media/ APE dalam

proses pembelajaran terutama media untuk mengembangkan kecerdasan simbolik

7 Ending Puspitasari, Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, (Gramedia: Bojonegoro, 2018),
h.10.
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anak karena hanya menggunakan poster-poster bergambar untuk mengembangkan

simbolik anak, sehingga didapati analisis kebutuhan oleh peneliti bahwa sekolah

tersebut membutuhkan APE untuk menunjang pembelajaran untuk berpikir

simbolik pada anak.8 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis

kebutuhan di sekolah TK putra Bangsa adalah perlu adanya APE untuk

mengembangkan kecerdasan simbolik dan salah satu APE yang bisa

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik pada anak yaitu dengan APE

Papan Alur.

Papan alur adalah permainan sederhana yang bertujuan untuk merangsang

daya pikir anak dalam menentukan jalur yang tepat untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.9 APE papan alur juga bisa membantu anak dalam

mengembangkan kognitifnya karena APE papan alur mempunyai rintangan yang

memerlukan daya pikir anak untuk menyelesaikan permaina n sesuai dengan alur

yang sudah dibuat. Selain itu, papan alur juga memiliki warna dan bentuk yang

unik yang mampu menstimulus anak dalam belajar. Pengembangan APE papan

alur ini yang bahannya terbuat dari triplek dengan motif pintu Aceh, knob yang

terbuat dari kayu dan ditempelkan dengan perekat, gambar yang sudah diprint dan

dipress, dan angka dan huruf yang sudah diprint dan dipress. Berdasarkan analisis

kebutuhan yang ada dipasar maka peneliti melakukan pemantauan bahwasanya

8 Wawancara dengan Guru Kelas, HT pada Tanggal 6 Maret 2023.

9 Nungky Rizka Nugraheni, Pengaruh Alat Permainan Edukatif (APE) “Maze Of Busy City”
Pemahaman Anak, Jurnal Prodi Teknologi Pendidikan, Vol. 7, No. 1, Tahun 2018, h.28.
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terdapat produk-produk serupa terkait dengan papan alur yaitu berbahan kardus dan

Olympic, tidak bisa dibongkar pasang, dan fokus terhadap satu kemampuan seperti

fokus terhadap motorik anak, fokus terhadap mengenalkan angka ataupun

mengenalkan huruf saja sehingga peneliti tertarik untuk mengembangkan papan

alur ini dengan menggunakan bahan yang berbeda yang lebih tahan lama, mudah

didapatkan dan awet untuk digunakan dalam waktu jangka panjang, serta bisa

digunakan sesuai dengan tema pembelajaran karena bisa dibongkar pasang dan

memiliki motif pintu Aceh untuk menambahkan kreasi dan juga daya tarik media

papan alur yang akan dikembangkan.

Dari latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian pengembangan guna mengembangkan kemampuan berpikir simbolik

melalui papan alur dan penelitik tertarik mengambil judul “Pengembangan APE

Papan Alur Untuk Megembangkan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak

Usia 4-5 Tahun di TK Putra Bangsa Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pengembangan APE Papan Alur untuk Megembangkan

Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun di TK Putra Bangsa

Aceh Besar?

2. Bagaimana kelayakan produk Pengembangan APE Papan Alur untuk

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia 4-5 Tahun di

TK Putra Bangsa Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka yang menjadi

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Pengembangan APE Papan Alur untuk Mengembangkan

Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia 4-5 tahun di TK Putra Bangsa

Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui kelayakan produk Pengembangan APE Papan Alur

untuk Mengembangkan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia 4-5

Tahun di TK Putra Bangsa Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
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Diharapkan penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas

pengajaran dan dengan demikian menumbuhkan murid berprestasi. Adapun

manfaat yang diharapkan antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan pemikiran terhadap

alat permainan edukatif pengembangan kemampuan berpikir simbolik anak

usia 4-5 tahun sehingga tercapai keadaan proses belajar mengajar yang

optimal.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi

pengembangan alat permainan edukatif kemampuan berpikir simbolik anak

usia 4-5 tahun.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secara praktis diharapkan bermanfaat kepada beberapa pihak,

yaitu:

a. Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambahkan wawasan, pengetahuan

dan pengalaman khususnya dalam pengembangan alat permainan edukatif

untuk anak usia 4-5 tahun terhadap berpikir simbolik.

b. Guru



9

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan

pengetahuan bagi guru untuk mengembangkan alat permainan edukatif

keterampilan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun melalui APE papan alur.

E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam defenisi operasional, perlu

dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam artikel ini, antara lain:

1. APE Papan Alur

APE papan alur didefenisikan sebagai alat permainan edukatif karena memiliki

syarat, tujuan, manfaat serta syarat pemakaian alat permainan edukatif terdapat di

dalam APE papan alur, seperti : syarat APE mengandung nilai pendidikan, aman dan

tidak bebahaya bagi anak, menarik, sesuai perkembangan anak, awet, dan bisa

menstimulus anak. Papan alur adalah permainan sederhana yang bertujuan untuk

merangsang daya piker anak dalam menentukan jalur yang tepat untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.10

Alat permainan edukatif papan alur dalam penelitian ini adalah berupa APE

papan alur yang dikembangkan mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak,

APE papan alur di dalam penelitian ini berbentuk persegi empat yang memiliki alur

sebagai tempat menjalankan ball knob untuk bisa mencocokan gambar dengan angka

dan huruf. Fungsinya anak yang menjalankan ball knob yang sudah ditempelkan angka

dan huruf untuk dijalankan kealur yang sesuai dengan gambar untuk dicocokan pada

10 Nungky Rizka Nugraheni, Pengaruh Alat Permainan Edukatif…, h.28.
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angka dan hurufnya dan APE papan alur yang dikembangkan dalam penelitian ini juga

mempunyai motif khas Aceh untuk menambahkan kretitivitas serta daya tarik anak

terhadap APE papan alur yang dikembangkan. Jadi APE papan alur adalah sebuah alat

permainan edukatif yang mempunyai ball knob yang sudah ditempelkan angka dan

huruf untuk dijalankan dialur yang sudah disediakan untuk dicocokan pada ball knob

yang sudah ditempelkan gambar.

2. Kemampuan Berpikir Simbolik Anak

kemampuan berpikir simbolik adalah kemampuan berpikir tentang benda atau

peristiwa, walaupun benda atau peristiwa tersebut tidak hadir secara nyata (fisik)

dihadapan anak. Kemampuan berpikir simbolik anak terjadi pada rentang usia 2-7

tahun masa ini disebut sebagai tahapan pra-operasional. 11

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Hasil kajian yang dilakukan oleh Arpandjaman, dkk (2021) dengan judul

“Efektivitas Kombinasi Senam Otak dan Alat Permainan Edukatif Maze Papan

Alur Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak Taman Kanak-kanak

Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Malimongan Tua Kota Makassar”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya media yang menyebabkan

perkembangan motoric anak tidak berkembang dengan sempurna. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara kombinasi senam

11Ani Bodedarsyah dan Rita Yulianti,Meningkatkan Kemampuan Berpikir Simbolik Anak Usia
Dini Kelompok A (Usia 4-5 Tahun) Dengan Media Pembelajaran Lesung Angka, ( Jurnal Ceria, Vol. 6
Tahun 2019), ISSN : 2614-6347, h. 355
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otak dan alat permainan edukatif maze papan alur terhadap peningkatan

motorik halus pada anak, dengan menggunakan jenis penelitian quasi

eksperiment dengan desain peneletian pre-test-post-tes, dan pengumpulan data

juga dilakukan melalui data pre-test dan post-test.. Dengan sampel sebanyak

30 murid. Berdasarkana analisis uji Wilcoxon diperoleh p<0,05 pada 3

kelompok sampel, yang berarti ketiga sampel menghasilkan peningkatan

motorik halus yang signifikan. Berdasarkan uji one away anova diperoleh nilai

p<0,05 yang artinya ada perbedaan yang terlihat antara senam otak dan alat

permainan edukatif maze papan alur. Jadi kesimpulannya ialah kombinasi

senam otak dan alat permainan edukatif maze papan alur paling efefktif

daripada senam otak saja tanpa interverensi untuk meningktkan kemampuan

motorik halus pada anak ditaman kanak-kanak. 12 Adapun perbedaan penelitian

ini dengan penelitian sebelumnya ialah, penelitian sebelumnya menggunakan

jenis penelitian eksperimen, menggunakan media maze papan alur, dan melatih

motoric halus anak, sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian

pengembangan (R&D), menggunakan media papan alur dan mengembangkan

kecerdasan simbolik anak. Sedangkan persamaannya ialah sama-sama

menggunakan media papan alur.

12 Arpandjaman, dkk., Efektivitas Kombinasi Senam Otak dan Alat Permainan Edukatif Maze
Papan Alur Terhadap Peningkatan Motorik Halus Pada Anak Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal Ranting Malimongan Tua Kota Makassar, Jurnal: Poltekkes Kesehatan Makassar, Vol. 13, No. 1,
2021, h. 4-9.
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2. Penelitian senada yang dilakukan oleh Eri Erdika (2021), dengan judul

“Pengembangan APE Papan Alur Terhadap Kemampuan Berpikir Logis Anak

Usia 5-6 Tahun” ”. Penelitian ini dibelakangi oleh permasalahan kurangnya

media dan terlambatnya berkembang kecerdasan logis anak. Penelitian ini

bertujuan untuk membuktikan efektitifitas media papan alur dalam

meningkatkan kemampuan berpikir logis bagi anak . Penelitian menggunakan

motode research and development (RND) dengan model ADDIE, dengan

menggunakan teknik pengumpulan data memakai teknik observasi. Penelitian

ini meneliti kemampuan berpikir logis anak dengan melakukan percobaan

menggunakan media papan alur. APE papan alur menunjukan kelayakan

berdasarkan aspek edukatif, teknis, estetika dan materi sangat layak dengan

perolehan skor rata-rata 4. Kepraktisan penggunaan pengembangan APE papan

alur terhadap perkembangan kemampun berpikir logis anak berdasarkan

lembar observasi anak memperoleh hasil persentase 86%. Oleh karena itu

dapat disimpulkan bahwa APE papan alur sangat layak mengembangkan

kemampuan berpikir logias anak usia 5-6 tahun.13 Perbedaan dari penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya ialah, penelitian sebelumnnya menggunakan

APE papan alur untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis pada anak

usia 5-6 tahun, sedangkan penelitian ini menggunakan APE papan alur untuk

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun. Adapun

13 Eri Ardika, Pengembangan APE Papan Alur Terhadap Kemampuan Berpikir logis Anak Usia
5-6 Tahun, (Aceh: Universitas Islam Ar-raniry, 2021), 53-55
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persamaan dari kedua penelitian ini ialah sama-sama menggunakan APE papan

alur.

3. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Indri Helpiani, dkk. (2022), dengan judul

“Bagaimana Dasar Kebutuhan Alat Permainan Edukatif Papan Alur untuk

Kemampuan Membilang Anak Usia 5-6 Tahun?” adapun masalah yang melatar

belakangi penelitian ini ialah rendahnya kemampuan membilang pada anak

usia 5-6 tahun, tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengoptimalkan

kemampuan kognitif anak melalui media papan alur, metode yang digunakan

dalam penelitian ini ialah penelitian desain pendidikan (EDR), dari hasil

analisa dan ekplorasi kelapangan, dapat disimpulkan dasar kebutuhan alat

permainan edukatif untuk membilang anak, khususnya alat permainan edukatif

papan alur untuk kemampuan membilang, merupakan hasil studi pendahuluan

ke lapangan dan studi literature dari beberapa sumber dapat diambil

kesimpulan bahwa alat permainan edukatif papan alur dibutuhkan untuk

mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan dalam kemampuan

matematika dasar anak.14 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya adalah penelitian ini menggunakan metode penelitian

pengembangan untuk menguji keefektifan APE papan alur untuk

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia 4-5 tahun,

sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian educational

14 Indri Helpiani, dkk., Bagaimana Dasar Kebutuhan Alat Permainan Edukatif Papan Alur
untuk Kemampuan Membilang Anak Usia 5-6 Tahun?, Jurnal Kewarganegaraan, Vol.6, No.2, 2022, h.
3767
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design research (EDR) untuk melihat kebutuhan APE papan alur untuk

meningkatkan kemampuan membilang anak usia 5-6 tahun. Persamaan dari

kedua penelitian ini adalah sama-sama menggunakan APE papan alur sebagai

mediapermainannya.


